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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu ilmu yang mendasari perkembangan 

teknologi. Untuk penguasaan teknologi dimasa depan diperlukan penguasaan 

matematika yang memadai. Hal ini dikarenakan matematika dapat melatih 

seseorang untuk berpikir secara logis, kritis, kreatif, dan terampil untuk 

menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu matematika 

merupakan bidang studi yang dipelajari oleh semua siswa dari sekolah dasar 

hingga perguruan tinggi. Ada banyak alasan tentang perlunya siswa belajar 

matematika. Cornelius (2012:204) mengemukakan: 

Lima alasan perlunya belajar matematika karena matematika merupakan 

(1) sarana berpikir yang jelas dan logis, (2) sarana untuk memecahkan 

masalah kehidupan sehari-hari, (3) sarana mengenal pola-pola hubungan 

dan generalisasi pengalaman, (4) sarana untuk mengembangkan 

kreativitas, dan (5) sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap 

perkembangan budaya. 

 

Sedangkan Cockroft  (2012:204) mengemukakan: 

(1) Selalu digunakan dalam segala segi kehidupan; (2) semua bidang 

studi memerlukan keterampilan matematika yang sesuai; (3) merupakan 

sarana komunikasi yang kuat, singkat dan jelas, (4) dapat digunakan 

untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara; (5) meningkatkan 

kemampuan berpikir logis, ketelitian, dan kesadaran keruangan; (6) 

memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang 

menantang.  

 

Begitu pentingnya peranan matematika dalam kehidupan, seharusnya 

menjadikan matematika sebagai mata pelajaran yang menyenangkan dan digemari 

peserta didik. Namun pada kenyataannya  peserta didik menganggap matematika 

adalah pelajaran yang paling sulit. Sejalan dengan hal tersebut Abdurrahman 

(2012:202)  mengungkapkan bahwa: 

Dari berbagai bidang studi yang diajarkan disekolah, matematika 

merupakan bidang studi yang dianggap paling sulit oleh para siswa, baik 
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yang tidak berkesulitan belajar dan lebih-lebih siswa yang berkesulitan 

belajar. 

 

Hal ini didukung oleh Muhammad Irfan (2014 : 228)  dalam Harian 

Kompas 2 Juni 2012 menyebutkan bahwa : 

Siswa yang tidak lulus ujian nasional terbanyak pada mata pelajaran 

matematika dan disebutkan juga menteri pendidikan dan kebudayaan 

Mohammad Nuh menyatakan bahwa sebanyak 229 siswa atau 1,44% 

siswa tidak lulus mata pelajaran matematika pada ujian nasional tahun 

2012 tingkat SMP dan sederajat, secara keseluruhan sebanyak 15.945 

siswa yang tidak lulus ujian nasional dari 3.697.865 siswa peserta ujian.  

 

Sulitnya matematika disebabkan oleh kegiatan belajar mengajar di kelas 

khususnya pada saat pelajaran matematika masih mengalami kendala. Diantaranya 

adalah  kegiatan belajar yang saat ini terlaksana di kelas masih bersifat teacher 

centered  yang menjadikan guru sebagai pusat atau sumber pembelajaran, 

sedangkan siswa sebagai objek pembelajaran. Sebagaimana yang dinyatakan oleh 

Trianto (2010:1) bahwa “Berdasarkan hasil penelitian terhadap rendahnya hasil 

belajar peserta didik, hal tersebut disebabkan oleh pembelajaran yang didominasi 

oleh pembelajaran tradisional. Pada pembelajaran ini suasana kelas cenderung 

teacher-centered sehingga siswa menjadi pasif”. Sejalan dengan hal itu, Herdian 

(2016:43) juga mengungkapkan kesulitan yang dialami siswa dalam pembelajaran 

dikarenakan kurangnya pemahaman dan ketertarikan siswa pada pelajaran 

matematika. Salah satu faktor penyebabnya adalah karena adanya suatu kondisi 

kelas yang pasif, dimana siswa kurang dilibatkan dalam pembelajaran, serta 

sebagian siswa terlanjur menganggap bahwa matematika adalah pelajaran yang 

sulit. Hal tersebut akan berpengaruh pada rendahnya kemampuan yang dimiliki 

siswa dalam matematika, dan salah satunya adalah kemampuan pemecahan 

masalah. 

 

Hal ini didukung oleh Shovia Ulvah (2016:144) : 

 

Studi TIMSS 2007  untuk kelas VIII, Indonesia menempati peringkat ke 

36 dari 48 negara. Sementara itu, hasil tes PISA tahun 2006 tentang 

matematika, Indonesia berada peringkat 52 dari 56 negara. Aspek yang 

dinilai dalam PISA salah satunya adalah kemampuan pemecahan 
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masalah. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

Indonesia juga dapat dilihat dari hasil survey PISA (Program for 

Interational Students Assesment) tahun 2009 yang menunjukkan bahwa 

Indonesia menempati peringkat ke 61 dari 65 negara yang disurvei 

dengan nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

di Indonesia 371 dari nilai rata-rata yang ditetapkan PISA adalah 500. 

 

Sependapat juga dengan Inayah (2018:3) : 

Hasil survey PISA pada tahun 2015 Indonesia menempati ranking 63 dari 

72 negara peserta dengan skor rata-rata 386 untuk matematika dengan 

rata-rata skor internasional adalah 490. Faktor yang menjadi penyebab 

dari rendahnya prestasi siswa Indonesia dalam PISA yaitu lemahnya 

kemampuan pemecahan masalah non-routine atau level tinggi.  

 

Padahal pada pembelajaran matematika siswa diharapkan mampu untuk 

memecahkan masalah. Hal ini sesuai dengan tujuan mata pelajaran matematika 

dalam mata pelajaran standar matematika SMP Permendiknas Nomor 22 tahun 

2006 (2017: 3402 ) adalah membuat siswa dapat memecahkan masalah yang 

meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 

menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. Sejalan dengan 

standar proses ditetapkan oleh NCTM (2015:70)  yang harus dikuasai siswa 

melalui pembelajaran matematika salah satunya yaitu pemecahan masalah. 

Hasratuddin (2015:70) mengungkapkan bahwa:  

 

Kemampuan pemecahan masalah matematik adalah kemampuan untuk 

mengatasi kesulitan bermatematik dengan menggabungkan konsep-

konsep dan aturan-aturan matematika yang telah diperoleh sebelumnya 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Tujuan dari pemecahan masalah 

adalah untuk menanamkan konsep dan aturan-aturan matematika agar 

siswa dapat menggunakan pengetahuannya dalam memecahkan masalah. 

.  

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah juga dikemukakan oleh 

Branca (2015:72) yang mengemukakan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

adalah jantungnya matematika. Hal ini juga sejalan dengan Russefendi (2015:72) 

mengemukakan bahwa kemampuan pemecahan masalah amat penting dalam 

matematika, bukan saja bagi mereka yang dikemudian hari akan mendalami atau 

mempelajari matematika, melainkan juga bagi mereka yang akan menerapkannya 

dalam bidang studi lain dalam kehidupan sehari-hari. 
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Menurut Soemarmo (2016:43) indikator dalam pemecahan masalah 

matematika dapat dilihat dari (1) mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, 

yang ditanyakan dan kecukupan unsur yang diperlukan (2) merumuskan masalah 

matematik atau menyusun model matematika (3) menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan berbagai masalah (sejenis masalah baru) dalam atau diluar 

matematika (4) menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan 

awal (5) menggunakan matematik secara makna. 

Menurut Bell (2014:23) mengemukakan bahwa kesulitan matematika 

dalam memecahkan masalah matematika salah satunya disebabkan oleh kesulitan 

membaca permasalahan matematika yang dihadapi. Siswa cenderung bisa 

membaca langsung materi matematika dari buku, namun tidak mampu memahami 

apa yang dibacanya. 

Utami dan Dhoriva Urwatul Wutsqa (2017:166) menyebutkan bahwa 

faktor-faktor yang menyebabkan kemampuan pemecahan masalah siswa rendah 

adalah siswa kurang memahami informasi pada soal, siswa kurang mampu 

membuat model matematis, dan siswa kurang teliti dalam kemampuan pemecahan 

masalah matematis. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan dengan pemberian tes awal 

tanggal 18 Juli 2018 kepada siswa kelas VIII-6 di SMP Negeri 27 Medan 

sebanyak empat soal, dari hasil tes yang telah dilaksanakan menunjukkan siswa 

belum mampu menyelesaikan soal pemecahan masalah. 

Humai membeli 1 pulpen dan 2 penggaris dan ia harus membayar 

Rp.5.000,00 , sedangkan Inda membeli 2 pulpen dan 2 penggaris dengan 

harga Rp.6.000,00. Berapakah harga 1 pulpen dan 1 penggaris?  

 Pahamilah situasi masalah diatas, kemudian tuliskan apa yang 

diketahui dan ditanya dari soal 

 Bagaimana cara menuliskan model matematika masalah  di atas 

dan rencana yang kamu buat untuk mencari harga 1 pulpen dan 1 

penggaris tersebut ? 

 Berdasarkan langkah ke-2, gunakan rencana yang kamu buat untuk 

mencari harga 1 pulpen dan 1 penggaris tersebut 

 Periksa kembali secara teliti jawaban yang telah kamu peroleh dan 

tuliskan apa yang dapat kamu simpulkan dari cara penyelesaian 

kamu. 
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Berikut adalah hasil pengerjaan beberapa kesalahan siswa menjawab soal 

1.1 Hasil Kegiatan Kerja Siswa 

No Hasil Pekerjaan Siswa Analisis Kesalahan 

1  

 

 

 

 

 

 

 

Ada siswa yang masih tidak 

mengerti dalam menuliskan 

apa yang diketahui dan 

ditanya, dapat dikatakan siswa 

salah menginterpretasikan soal 

sehingga siswa tidak dapat 

memahami masalah. 

2  Siswa tidak membuat 

perencanaan dan menggunakan 

langkah-langkah penyelesaian 

yang mengarah ke solusi yang 

benar tetapi masih salah 

menghitung. 

 

3  

 

 

 

 

Siswa yang tidak mampu 

memeriksa kembali 

penyelesaian yang dikerjakan 

dan dalam menyimpulkan hasil 

jawaban masih salah. 

 

Rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika kelas yang 

diperoleh dari 32 siswa pada tes awal ini adalah 54,22 dengan tingkat kemampuan 

pemecahan sangat rendah. Dari 32 siswa tidak ada siswa yang mendapat nilai 

diantara 90-100 yang dikategorikan sangat tinggi, tidak ada mendapat nilai 80-89 
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yang dikategorikan tinggi, 2 orang siswa mendapat nilai 70-79 yang dikategorikan 

sedang, 10 orang siswa mendapat nilai diantara 60-69 yang dikategorikan rendah, 

dan 20 orang siswa mendapat nilai diantara 0-59 yang dikategorikan sangat 

rendah. Dari fakta diatas dapat kita lihat bahwa  kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa masih rendah. 

Peneliti juga melakukan observasi pada saat guru mengajar di kelas. 

Kegiatan yang dilakukan dalam proses belajar mengajar di kelas masih berpusat 

kepada guru. Guru hanya menerangkan materi dan menugaskan siswa menjawab 

soal. Proses pembelajaran yang dilaksanakan lebih banyak menekankan aktivitas 

guru. Akibatnya masih banyak siswa yang kurang aktif selama pembelajaran 

berlangsung.  

Untuk mengatasi permasalahan diatas,  diperlukan strategi pembelajaran 

yang diberikan guru  tepat dan efektif. 

Hal ini sependapat dengan Abdurrahman (2012: 210) bahwa: 

 

Ada empat pendekatan pembelajaran matematika yang dapat digunakan 

secara gabungan untuk membantu anak berkesulitan belajar matematika, 

salah satu diantaranya yaitu pendekatan strategi belajar telah terbukti 

efektif dalam membantu anak berkesulitan belajar matematika. Siswa 

harus didorong untuk bertanya kepada diri sendiri tentang berbagai 

pertanyaan agar secara kognitif mereka memproses informasi sebagai 

strategi pemecahan masalah dan mengembangkan pendekatan mereka 

sendiri dalam belajar tentang matematika 

 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran 

merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong siswa untuk mampu 

memecahkan masalah. Guru dituntut untuk mendorong siswa belajar secara aktif 

dan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika yang 

menjadi faktor penting dalam pembelajaran matematika disekolah. Hal ini sejalan 

dengan Rusman (2016:58) mengemukakan bahwa: 

Guru merupakan faktor penentu yang sangat dominan dalam pendidikan 

pada umumnya, karena guru memegang peranan dalam proses 

pembelajaran, di mana proses pembelajaran merupakan inti dari proses 

pendidikan secara keseluruhan. 
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Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan diatas guru memerlukan 

suatu strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yaitu strategi pembelajaran inkuiri. Menurut Wina 

Sanjaya (2013:196) Strategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan yang 

menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan 

menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Strategi 

pembelajaran inkuiri ini yang proses pembelajarannya dari awal hingga akhir 

berkaitan dengan pemberian masalah dan bagaimana siswa berusaha 

menyelesaikan masalah tersebut. Prosesnya sebagai berikut : (1) orientasi, (2) 

merumuskan masalah, (3) merumuskan hipotesis, (4) mengumpulkan data, (5) 

menguji hipotesis, (6) merumuskan kesimpulan. 

Ngalimun (2013:35) menyimpulkan bahwa: 

Tujuan umum pendekatan inkuiri adalah membantu siswa 

mengembangkan disiplin dan keterampilan intelektual untuk 

memunculkan masalah dan kemudian mencari jawabannya sendiri 

sehingga siswa dapat menjadi pemecah masalah yang mandiri. 

 

Selain itu, menurut Widdiharto (2014 :8) kelebihan pembelajaran inkuiri 

yaitu:a) Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang disajikan, b) 

menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap inkuiri, c) mendukung kemampuan 

problem soving siswa, d) memberikan wahana interaksi antar siswa, maupun siswa 

dengan guru , dengan demikian siswa terlatih untuk menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar, e) materi yang dipelajari dapat mencapai tingkat 

kemampuan yang lebih lama membekas karena siswa dilibatkan dalam proses 

menemukannya. Hal ini terbukti setelah melalui proses pembelajaran dengan 

inkuiri  kemampuan pemecahan masalah matematis siswa meningkat, lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran teacher-

centered.  

Dalam upaya meningkatkan pembelajaran matematika yang menarik dan 

menyenangkan bagi siswa masih diperlukan terobosan dalam mengembangkan 

inovasi pembelajaran salah satunya adalah melalui media pembelajaran. Media 
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adalah suatu komponen komunikasi yaitu sebagai pembawa pesan dari 

komunikator menuju komunikan. Suatu media yang menghibur dan menarik, akan 

mengambil perhatian siswa untuk memperhatikannya. Sehingga pemilihan media 

belajar adalah langkah awal yang ikut menentukan hasil dari tersampainya materi 

pelajaran. Salah satu media pembelajaran berbasis teknologi komputer yang dapat 

dimanfaatkan dalam pembelajaran matematika, khususnya sistem persamaan linier 

dua variabel adalah Geogebra. Menurut markus hohenwarter (dalam Mahmudi 

2010) Geogebra adalah program komputer (software) untuk geometri dan aljabar. 

Diharapkan juga Geogebra bisa menarik perhatian siswa sehingga dapat memacu 

semangat belajar dari dalam siswa. 

Dengan menggunakan geogebra memberikan banyak manfaat (1) sebagai 

media demonstrasi dan visualisasi, dalam hal ini pembelajaran matematika yang 

bersifat tradisional, guru memanfaatkan geogebra untuk mendemonstrasikan dan 

memvisualisasikan konsep-konsep matematika tertentu (2) sebagai alat bantu 

konstruksi, dalam hal ini geogebra digunakan untuk memvisualisasikan konstruksi 

konsep matematika tertentu (3) sebagai alat bantu proses penemuan, geogebra 

digunakan untuk alat bantu bagi siswa menemukan suatu konsep matematis, 

misalnya tempat kedudukan titik-titik atau parabola. 

 Berdasarkan uraian masalah diatas, peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul :  

“Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa Melalui Strategi Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Geogebra di Kelas 

VIII-6 SMP Negeri 27 Medan ”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Dalam pembelajaran matematika di Kelas VIII-6 SMP Negeri 27 Medan 

masih berpusat pada guru sehingga siswa kurang terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

2. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih rendah. 
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3. Proses pembelajaran matematika belum menggunakan media 

pembelajaran berbasis teknologi komputer. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka 

perlu adanya pembatasan masalah. Batasan masalah yang akan diteliti dibatasi 

pada peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui 

strategi pembelajaran inkuiri berbantuan geogebra pada materi sistem persamaan 

linier dua variabel di Kelas VIII SMP Negeri 27 Medan. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah 

yang dikemukakan diatas maka permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini 

adalah: “Bagaimana peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa melalui 

strategi pembelajaran inkuiri berbantuan geogebra pada materi sistem persamaan 

linier dua variabel di kelas VIII SMP Negeri 27 Medan T.A 2018/2019?” 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah :  

1. Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa melalui 

strategi pembelajaran inkuiri berbantuan geogebra pada materi sistem liner 

dua variabel di kelas VIII SMP Negeri 27 Medan T.A 2018/2019. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang dapat diambil adalah 

1. Bagi siswa, agar dapat lebih mudah memahami materi dalam pelajaran 

matematika dengan strategi pembelajaran inkuiri berbantuan Geogebra 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 
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2. Bagi guru, sebagai bahan masukan/informasi bagi guru SMP Negeri 27 

Medan mengenai hasil kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

melalui strategi pembelajaran inkuiri berbantuan Geogebra 

3. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dalam rangka perbaikan kualitas 

pembelajaran terutama dalam upaya  meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 

4. Bagi peneliti, menambah pengetahuan dan wawasan dalam penelitian 

lapangan yang berkenaan dengan penggunaan Geogebra pada pokok 

bahasan lainnya. 

 

1.7 Defenisi Operasional 

Untuk memperjelas variabel-variabel, agar tidak menimbulkan perbedaan 

penafsiran, berikut diberikan defenisi operasional: 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan dalam 

menyelesaikan suatu masalah matematika yang memuat indikator 

pemecahan masalah, yaitu: (1) memahami masalah; (2) merencanakan 

penyelesaian masalah ; (3) melaksanakan penyelesaian masalah; (4) 

melihat kembali penyelesaian. 

2. Strategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran 

yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk 

mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang 

dipertanyakan. 

3. Geogebra merupakan salah satu software matematika yang 

menggabungkan geometri, aljabar dan kalkulus. 

 

 


